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Abstrak

Work from anywhere atau WFA di lingkungan pemerintah Indonesia merupakan hal baru yang sedang
hangat dibicarakan akhir-akhir ini. Munculnya pertanyaan dari masyarakat terhadap Aparatur Sipil
Negara (ASN) terkait pelayanan publik setelah menerapkan sistem WFA merupakan hal yang wajar.
BKN sebagai pembina dan penyelenggara manajemen ASN membuka sistem baru untuk berkinerja
bersama melalui penerapan sistem WFA yang mengedepankan core value Ber-AKHLAK vyaitu
berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratifserta
berorientasi hasil atau berbudaya kinerja. Permasalahan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah sistem WFA sudah saatnya diterapkan di lingkungan ASN Indonesia. Penelitian dengan
metode penelitian deskriptif kualitatif dengan studi literatur dan pengamatan di lapangan bertujuan
untuk mengkaji apakah sistem WFA sudah waktunya diterapkan di lingkungan ASN. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah sistem WFA sudah dapat diterapkan di Indonesia tetapi harus
mempersiapkan prosedur baru, sarana prasarana dan regulasi khusus.

Kata kunci : cara kerja baru,jurnal administrasi,work from anywhere

Work From Anywhere as a New Way of Working
in the State Civil Apparatus Environment

Abstract

Work from anywhere or WFA within the Indonesian government is a new thing that is being discussed recently.
The emergence of questions from the public regarding the State Civil Apparatus (ASN) related to public services
after implementing the WFA system is a natural thing. BKN as a supervisor and administrator of ASN
management opens a new system to perform together through the implementation of the WFA system that puts
forward the core values of AKHLAK, namely service-oriented, accountable, competent, harmonious, loyal,
adaptive, and collaborative as well as results-oriented or performance culture. The problem of this research is to
find out whether it is time for the WFA system to be implemented in the Indonesian ASN environment.
Research with qualitative descriptive research methods with literature studies and field observations aims to
examine whether the WFA system is time to be applied in the ASN environment. The conclusion of this study is
that the WFA system can already be implemented in Indonesia but must be complemented by new procedures,
infrastructure and special regqulations.

Keywords: new way of working, administrative journal, work from anywhere

A. PENDAHULUAN cara kerja baru WFA. Walaupun dalam era e-
goverment sudah memungkinkan pemakaian
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)
namun penerapan sistem kerja WFA belum
dapat dilakukan di lingkungan pemerintahan di
Indonesia.

Work from anywhere atau WFA sebenarnya bukan
hal baru. Penerapannya di negara lain bahkan di
Indonesia sendiri terutama di sektor swasta,
sudah banyak perusahaan startup yang
melaksanakannya. Badan Kepegawaian Negara
(BKN) mengadakan terobosan baru di dunia Guna menjajaki sistem baru tersebut, terlebih
pemerintahan dalam meningkatkan kinerja = dahulu perlu pengkajian konsep, mekanisme,
Aparatur Sipil Negara (ASN) melalui wacana
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peluang dan tantangan penerapan sistem ini ke
depan. Hal ini dapat dipelajari dari beberapa
negara  yang sudah  terlebih  dahulu
menerapkannya. Sejarah munculnya WFA bagi
ASN diperkenalkan oleh Ibu Sri Mulyani,
Menteri Keuangan Republik Indonesia, dengan
istilah Flexible Work Arrangement (FWA). Para
ASN akan diberikan pilihan untuk menentukan
jadwal dan tempat bekerja sehingga lebih

berfokus pada output atau hasil daripada
prosedur kerja. Sistem ini menunjukkan
pengaruh pada peningkatan
produktivitas,kepuasan kerja, komitmen

organisasi, work life balance dan mendorong
pegawai untuk memberikan performa terbaik
sehingga dapat meningkatkan keuntungan yang
akan diperoleh organisasi.

WFA diawali dengan penerapan sistem kerja
berupa Work From Home (WFH) di masa pandemi
Covid 19. Hampir seluruh sektor publik
memungkinkan untuk dilakukan dengan cara
para pegawai bekerja dari rumah. Kecuali sektor
pelayanan publik yang mengharuskan interaksi
langsung dengan masyarakat seperti bidang
pelayanan kesehatan, keamanan, kepabeanan,
dll.Pemberlakuann WfH saat itu ditujukan untuk
mencegah tingkat penularan Covid 19 yang lebih
masif. Bukan hanya sektor publik, swasta pun
menerapkan sistem kerja WfH pada saat itu.

Metode bekerja dari rumah ini ternyata menarik
perhatian Indonesia Business Coalition for Women
Empowerment (IBCWE). Koalisi perusahaan yang
mempromosikan kesetaraan gender ini bahkan
memandang perlunya sektor swasta untuk
memberlakukan Flexible Working Arrangement
(FWA) atau pengaturan kerja feksibel secara
permanen. Pernyataan tersebut berdasarkan hasil
riset selama pandemi Covid-19, di mana hampir
seluruh sektor memberlakukan kebijakan WfH.
Menurut Direktur Eksekutif IBCWE Maya
Juwitahampir 80% karyawan menyatakan bahwa
mereka menjadi sama atau lebih produktif ketika
masa krisis bekerja dari rumah. FWAtidak hanya
terbatas pada sistem kerja dari rumah atau
dengan adanya kebebasan waktu kerja saja. Pola
ini juga dapat dilakukan melalui pengaturan
kerja, seperti melalui sistem shifting, pembagian
porsi kerja (sharing job), pemadatan jam kerja
(comprased work week), hingga perusahaan
memperbolehkan pekerjanya untuk memilih
sendiri hari libur mereka. (aline.id,2021)

Salah satu nominee Anugerah ASN 2019 dalam
kategori PNS Inspiratif, Jaya Setiawan Gulo,
berkata PNS zaman sekarang sudah tidak boleh
kalah dari startup atau sektor swasta. Harapan
adanya perubahan sistem agar sumber daya
manusia yang bekerja di pemerintahan tak
ketinggalan dari mereka yang bekerja di sektor
swasta  (merdeka.com,3 Desember 2019).
Mengacu pernyataan tersebut apabila WFA
diterapkan di lingkungan PNS seharusnya dapat
menyamai kinerja perusahaan startup atau sektor
swasta. Dengan demikian apakah sistem WFA
sudah dapat diterapkan di lingkungan ASN di
Indonesia?

B. PEMBAHASAN

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.Sistem ini menggambarkan suatu
kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata
adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda,
dan orang-orang yang betul-betul ada dan
terjadi.( Jogianto dalam Hutahaean ,2014).

Awal munculnya WFA tentu tidak lepas dari
istilah telecomuting atau teleworking. Istilah ini
diambil dari bahasa Inggris yang artinya salah
satu pilihan metode baru yang melibatkan
teknologi untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
dari jarak jauh. Pada tahun 1970-an Jack Nilles
adalah orang pertama yang menggunakan istilah
“telecommuting” dan merupakan perintis konsep
telecommuting(Nilles, 1998). Tujuannya untuk

meminimalkan kemacetan lalu lintas,
mengurangi polusi lingkungan, memberi
pekerja fleksibilitas, dan keseimbangan

kehidupan kerja yang lebih baik. Pada tahun
1980-an  ada  sejumlah  kecil  program
telecommuting percontohan di Amerika Serikat
dan pada pertengahan tahun sembilan puluhan
ada peningkatan yang cukup besar dimana
banyak organisasi sektor federal, negara bagian
dan swasta mendukung praktik telecommuting.

Beberapa studi penelitian dan laporan yang
dilakukan oleh banyak organisasi telah
menunjukkan manfaat dari telecommuting.
Misalnya, satu manfaat utama, dari sudut
pandang organisasi dengan telecommuting adalah
penghematan ruang kantor dan biaya sewa.
Statistik dari banyak perusahaan menunjukkan
penghematan besar dalam biaya real estate
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(Apgar, 1998). IBM melaporkan penghematan
US$75 juta dengan menjual bangunan dan
mengurangi ruang kantor yang disewa (McCune,
1998). Ernst and Young mampu menghemat US$
25 juta per tahun dengan mengurangi ruang
kantor sebesar dua juta kaki persegi (Monnette,
1998).

Bagi individu yang melakukan
telecommutingdapat mengganti waktu yang
biasanya dihabiskan di kantor sebagai lembur
dengan bekerja diluar kantor menggunakan
beberapa bentuk alat bantu teknologi informasi
atau komunikasi (Tammy  D.Allen,2015).
Individu ini merujuk pada pegawai yang bekerja
di kantor tapi bukan pegawai yang seharusnya
bekerja di lapangan. Fleksibilitas penjadwalan
waktu kerja disesuaikan dengan kebutuhan.
Beberapa penelitiantelah menunjukkan bahwa
telecommuting dan flexitime berinteraksi dalam
kaitannya dengan hasil(Golden,2006). Kontrol
jadwal kerja memungkinkan individu untuk
lebih efektif mengelola sumber daya seperti
waktu dan mengalokasikannya dengan cara
yang meningkatkan hasil telecommuting Minat
substansial dalam kebijakan publik mengenai
telecommuting dan fleksibilitas telah didorong
oleh gagasan bahwa hal ini dapat membantu
individu menavigasi tantangan pekerjaan dan
keluarga(Jarrett, V,2010).

Banyak perusahaan mengadopsi cara kerja jarak
jauh yang memakai teknologi digital. Para
pegawai bekerja dengan lokasi yang dipilih
sesuai kebutuhan masing-masing dengan output
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Istilah-
istilah yang dipakai diantaranya adalahremote
working, flexible work arrangement(FWA)kemudian
istilah work from anywhere (WFA) yang artinya
hampir sama yaitu bekerja jarak jauh diluar
kantor. Pada akhirnya WFA menjadi sebuah
nama baru yang dipakai dimana ASNdapat
melakukan pekerjaannya dari mana saja, tidak
harus berangkat ke kantor untuk bekerja. Lokasi
kerja dapat dipilih oleh ASNdisesuaikan dengan
pilihannya yang dianggap nyaman untuk
melakukan tugasnya.

Namun wacana kebijakan WFA bagi ASN
menimbulkan pro dan kontra. Masyarakat
memandang bahwa kinerja dan produktivitas
ASN masih belum sesuai harapan sehingga
dikhawatirkan  sistem kerja ~WFA  akan
menghambat pelayanan publik. Guna menyikapi

hal ini tentulah diperlukan kajian yang matang
untuk mengambil keputusan yang tepat. Perlu
dicermati hal-hal apa saja yang menjadi
pertimbangan mengenai cara kerja baru ini
mengingat masyarakat belum memahami sistem

tersebut. ASN harus dapat meningkatkan
kinerjanya kepada publik.
BKN sebagai pembina dan penyelenggara

manajemen ASN membuka sistem baru ini untuk
berkinerja bersama melalui penerapan sistem
WFA vyang mengedepankan core value Ber-
AKHLAK  yaitu  berorientasi  pelayanan,
akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif,
dan kolaboratifdan berorientasi hasil atau
berbudaya kinerja. Proses yang matang untuk
mengimplikasikannya di dunia pemerintahan
sangatlah dibutuhkan. Kelebihan dan
kekurangan dari sistem ini tetapdievaluasi agar
selalu dapat meningkatkan kinerja. Dengan
demikian diharapkan dapat menjawab solusi
dalam peningkatan kinerja ASN di era digital.

Kelebihan WFA wuntuk masa kini terkait
urbanisasi yang diiringi pertumbuhan jumlah
kendaraan dan peningkatan kemacetan lalu
lintas.Selain itu ditambah dengantingginya
angka kematian akibat kecelakaan lalu lintas
maka WFA bisa menjadi pilihan yang sangat
tepat. Banyak ASN di perkotaan yang tempat
tinggalnya jauh dengan lokasi kantor
dikarenakan harga perumahan di sekitar tempat
bekerja yang tidak terjangkau. Guna mencapai
tempat bekerja diperlukan biaya yang tidak
murah apabila bekerja di kantor. Adanya WFA
maka  kemungkinan  pengeluaran  biaya
transportasi bisa dikurangi. WFA juga sangat
membantu dalam pemangkasan waktu tempuh
menuju tempat kerja. Hal ini merupakan salah
satu keuntungan non finansial yang diterima
oleh pegawai jarak jauh. (Prithwiraj,2020).

Presiden Barack Obama menandatangani
Telework Enhancement Act, yang menetapkan
aturan dan peraturan standar untuk pekerjaan
jarak  jauh di lembaga pemerintah
federalAmerika pada bulan Desember 2010.
Berkenaan dengan perubahan kebijakan ini,
maka pada awal 2011, United States Patent and
Trademark Office (USPTO) mulai merencanakan
peluncuran program WFA pada Januari 2012.
Kebijjakan ini memungkinkan karyawan untuk
tinggal dan bekerja di mana saja di Amerika
Serikat yang berdekatan (lebih dari 50 mil dari
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USPTO) dan bepergian ke kantor pusat secara

berkala dengan biaya sendiri, sehingga
memberikan fleksibilitas geografis
(Prithwiraj,2020).

= JENIS PEKERIAAN
POTENSI

= manajemen 63-78%

™ jasa profesional, iimish
dan teknis 62-75%

m teknologi dan informasi
58-69%

m pendidikan 33-69%

= pemerintahan dan
administratif 31-42%

Potensi WFA di Amerika Serikat
(Mc.Kinsey Analysis)

Sedangkan negara Brazil menerapkan sistem
WFA yang sebelumnya dikenal dengan remote
working. Berdasarkan data penelitian “Potential
and Effective Remote Work in Brazil: Looking into the
Gap Between Metrics”, persentase jenis pekerjaan
yang memungkinkan untuk remote working
seperti terlihat pada gambar berikut :

JENIS PEKERJAAN

W profesionalilmu
pengetahuan dan
intelektual 55%

W direktur dan manajer 1%

teknisi dan profesional
tingkat menengah 30%

m pekerjapendukung
administrasi 41%

m anggota angkatan
bersenjata, polisi dan
petugas pemadam
kebakaran 0%

Potential and Effective Remote Work in Brazil

Penerapan sistem WFA pada masa kini sangat
erat dengan pemakaian teknologi dimana setiap
instansi pemerintah sudah menggunakan Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). Hal ini
membuat ASN harus dapat menggunakan
aplikasi digital dalam menyelesaikan tugas
sehari-hari. Namun pada kenyataannya masih
banyak instansi pemerintah yang belum optimal
dalam menggunakan teknologi digital dalam
membantu pekerjaaan mereka terutama daerah
yang belum terjangkau jaringan internet. Begitu
juga banyak ASN yang belum mahir
menggunakan komputer dalam menyelesaikan
beban kerjanya. Jelas hal ini menghambat apabila
diterapkan sistem kerja jarak jauh melalui WFA.
Memperhatikan uraian sebelumnya disimpulkan

bahwa sistem WFA akan dipengaruhi hal-hal
berikut:

1. Human Capital

Menurut Edwinson dan Malone (1997)"“human
capital is the individual knowledge experiance,
capability, skills, creativity, inovativeness”. Artinya
adalah pengetahuan individu, pengalaman,
kemampuan, keterampilan, kreativitas, inovasi.
Dalam pertimbangan ini prioritas bagi ASN yang
ahliterampil dan sanggup menggunakan
komputer dalam tugas sehari-hari dan memiliki
sarana prasarana tersebut untuk digunakan
secara pribadi.

Selain itu juga kekuatan disiplin diri dari ASN
untuk melaksanakan kewajibannya walaupun
tanpa diawasi secara langsung membantu
pekerja jarak jauh untuk mengurangi efek
destruktif dari interupsi. Disiplin diri yang secara
luas dianggap sebagai keterampilan penting dan
diperlukan untuk mencapai efektivitas kerja
jarak jauh (B.Wang,2021). Orang yang kurang
disiplin membutuhkan kekuatan pendorong
eksternal untuk “mendorong” mereka (Steel,
2007) sehingga memerlukan dukungan sosial
sebagai sumber psikologis untuk pengaturan diri
(Pilcher & Bryant, 2016). Beban kerja dan
pemantauan terhadap orang yang kurang
disiplin akan meningkatkan biaya pro-krastinasi
untuk memotivasi mereka agar berkonsentrasi
pada tugas mereka demi menghindari hukuman
potensial (Steel,2007). Sebaliknya, individu yang
disiplin dapat lebih efektif mengontrol perilaku
mereka sendiri dan mungkin tidak selalu
bergantung pada kekuatan eksternal. Jadi
kedisiplinan diri dalam melaksanakan pekerjaan
dengan jarak jauh tanpa pengawasan langsung
sangat diharuskan supaya tidak terjadi
penundaan pekerjaan saat melakukan WFA.

2. Jenis pekerjaan

Pengelompokkan = ASN  berdasarkan jenis
pekerjaan yang memungkinkan untuk WFA
sangat diperlukan untuk penyusunan desain
WFA. Berpedoman pada negara Brazil,
implementasi di Indonesia dapat digambarkan
seperti para dosen, ilmuwan, pejabat setingkat
pimpinan  tinggi, pejabat  setingkat
administrator, dan pejabat setingkat pengawas
memiliki prioritas 61 s.d 65% karena dianggap
dapat memimpin ‘dimana saja’berbasis hasil.
Sedangkan ASN yang berkaitan dengan bidang
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teknis hanya diprioritaskan 30% dan bagian
administrasi 40%. Sebaliknya ASN yang terlibat
pelayanan publik secara langsung tidak
berpotensi WFA atau 0%. Penyusunan ini
berdasarkan prinsip efektivitas mencapai visi,
misi,sasaran, dan tujuan organisasi.

3. Letak Geografis Bekerja

Tempat kerja yang tidak terjangkau jaringan
internet tidak memungkinkan untuk WFA.
Hanya tempat yang memiliki jangkauan internet
yang baik dapat mendukung untuk melakukan
WFA. Karena internet sangat diperlukan untuk
menyelesaikan tugas sehari-hari dan selalu
terhubung  dengan  kantor. Infrastruktur
komunikasi data harus sudah tersedia di tempat
ASN bekerja.

Melihat adanya peningkatan produktivitas kerja
di negara-negara lain yang menerapkan sistem
jarak jauh maka diketahui adanya manfaat positif
dari WFA. Namun demikian perlu disusun
sistem baru untuk ini. Mengacu pada uraian
diatas akan dibuat desain baru yang merupakan
penggambaran, perencanaan dan pembuatan
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen
WFA menjadi satu kesatuan cara kerja baru yang
utuh dan berfungsi dalam meningkatkan kinerja
ASN. Sistem baru ini akan menjadi rancangan
baru yang dianalisis kemudian.

C. PENUTUP DAN REKOMENDASI

Melihat uraian sebelumnya disimpulkan bahwa
sistem WFA sudah dapat diterapkan di
lingkungan ASN namun perlu mempersiapkan
hal -hal sebagai berikut :

1. Prosedur Kerja Baru

Membuat prosedur baru dalam membuat
pedoman kerja WFA seperti sistem kehadiran
pegawai, cara penilaian kinerja, pengawasan
kualitas kinerja, monitoring dan evaluasi yang
berkaitan dengan sistem baru ini. Salah satunya
pembuatan aplikasi sistem kehadiran pegawai
yang memberikan informasi kapan pegawai
mulai masuk kerja dan pulang kerja. Sebagai
contoh di Shanghai telah dibuat aplikasi
kehadiran yang menyediakan informasi laporan
harian,masuk/keluar jam kerja melalui aplikasi
seperti DingTalk dan kamera yang tetap menyala
selama waktu kerja (B.Wang,2021). Pemantauan
waktu kerja secara aplikasi akan memonitoring

pegawai untuk pengawasan kualitas kinerjanya.
Dengan demikian sistem penilaian kinerja baru
akandapat  memberikan  informasi  yang
akuntabel dan akurat sehingga dapat terpantau
produktivitas kerja pegawai.

Prosedur ini juga mengatur jadwal pegawai yang
layak untuk WFA dengan berpedoman pada
(1)jenis  pekerjaannya  apakah  termasuk
berpotensi WFA atau tidak, (2) aspek human
capital yang memiliki keahlian menggunakan
teknologi digital namun disertai disiplin diri
yang tinggi. Komitmen yang kuat dalam diri
ASN sebagai budaya baru untuk memiliki
kesadaran dan disiplin yang tinggi dalam
melakukan setiap tugasnya. Kontrol diri yang
kuat menjadi dasar integritas sehingga walaupun
tidak diawasi secara langsung tetap bertanggung
jawab terhadap pekerjaannya. (3) letak geografis
tempat bekerja apakah sudah tersedia jaringan
internet yang baik atau belum.

2. Sarana dan Prasarana

Dalam melakukan WFA diperlukan sarana dan
prasarana yang menunjang setiap pegawai saat
melakukan tugasnya. Peningkatan infrastruktur
jaringan internet kantor pusat dan fasilitas
penunjang untuk setiap pegawai WFA dalam
bekerja perlu ditingkatkan supaya tidak terjadi
gangguan saat digunakan.

Setiap pegawai WFA wajib memiliki komputer
sebagai sarana bekerja selain itu diberikan biaya
pembelian kuota internet yang dipakai untuk
koneksi jaringan. Penyediaan sarana dan
prasarana wajib dilakukan karena salah satu
kunci keberhasilan sistem WFA ini.ASN harus
menyesuaikan diri dengan teknologi digital yang
memerlukan keahlian/keterampilan
menggunakan sarana prasarana komputerisasi
dan jaringan data dalam memenuhi setiap
kewajiban yang diembannya.

3. Regulasi Khusus

Perlu dibentuk kepercayaan yang tinggi
pimpinan kepada bawahan. Pemberdayaan yang
tinggidalam melaksanakan manajemen
partisipatif yang sinergi dengan sistem baru
sehingga tidak mengharuskan setiap pegawai
untuk hadir secara fisik di kantor karena seorang
pemimpin dapat memimpin ‘dimana saja’
berorientasioutput.
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Oleh karena itu dalam melaksanakan sistem baru
ini perlu disusun regulasi khusus yang mengatur
masalah WFA. Hal ini sangat penting mengingat
kebutuhan WFA diharapkan dapat segera
diterapkan di instansi pemerintah lainnya.
Harapan ASN untuk merasakan sistem baru ini
menjadi hal yang dinantikan
penerapannya.Regulasi ini berisi :

(1) Pengaturan jam masuk kerja dan jam berhenti
kerja karena walaupun demikian ASN berhak
memiliki waktu kerja yang teratur sehingga
dapat melakukan aktivitas yang normal dan
sehat bagi kehidupannya sehari-hari. Menurut
International Labour Organization (ILO) penetapan
waktu kerja adalah 7 jam kerja per hari atau 40
jam kerja per minggu untuk 6 hari kerja dalam 1
minggu. Pilihan lainnya 8 jam kerja per hari atau
40 jam kerja per minggu untuk 5 hari kerja
dalam 1 minggu. Selebihnya adalah persetujuan
dari pekerja untuk melakukan kerja lembur.

(2) Anggaran/biaya yang dikeluarkan untuk
sarana prasarana serta untuk ASN yang
menerapkan WFA karena perlunya pemakaian
data internet dalam bekerja, biaya listrik dan
biaya lain yang dikeluarkan terkait pekerjaan
misalkan biaya perbaikan alat kerja seperti
komputer akibat pemakaian tugas kantor, biaya
kuota internet, pembelian modem untuk
penambatan koneksi data, dan lain-lain yang
terkait dengan pekerjaan.
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